BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang yang didalamnya berisi fenomena
penelitian yang menjadi topic pembahasan, kemudian penjelasan setiap variabel penelitian yang
didapatkan dari penelitian terdahulu dan teori, juga didalam bab ini menjelaskan survey awal
mengenai variabel dependen dengan objek penelitian. serta dalam bab ini akan diuraikan tentang

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

1.2 Latar Belakang

Beberapa waktu belakangan ini, pada sektor bisnis kuliner mengalami perkembangan
pesat terutama di sektor UKM (Usaha Kecil dan Menengah). Saat ini konsumen mulai memiliki
sifat konsumtif terhadap produk kuliner yang beredar di pasar. Banyak pengusaha membangun
bisnis baru di sektor kuliner, seperti membuat rumah makan, produk makanan rumahan, dan
membuka warung di tepi jalan. Makanan yang beredar di pasar beraneka ragam mulai dari snack,

minuman kekinian, bahkan makanan modern maupun makanan tradisional.

Bagi produsen keberadaan konsumen yang setia terhadap merek sangat dibutuhkan.
Brand loyalty menjadi sebuah konsep yang sangat penting untuk produsen agar tetap dapat
bertahan dengan persaingan. Perceived quality mempengaruhi kecendrungan dan niat beli
konsumen untuk mengkonsumsi suatu produk dari sebuah merek yang dinilai memberi
keunggulan merek dibandingkan produk dari merek lain. Kemudian kesadaran konsumen

mengenai sebuah produk serta preferensi mereka, keterikatan dan loyalitas konsumen. Setelah itu



kepribadian dari sebuah merek yang khas dan kuat dapat menguntungkan bagi pemasar, maka

konsumen akan membuat sebuah ikatan diantara mereka.

Brand loyalty merupakan sikap yang menguntungkan terhadap merek yang membuat
pembelian konsisten dari konsumen. Menurut Sasmita & Mohd Suki (2015) mendefinisikan
brand loyalty adalah kegiatan pembelian berulang oleh konsumen dalam suatu periode waktu
tertentu dengan emosi positif. Konsumen memiliki kecenderungan untuk memilih suatu merek
dibandingkan dengan merek alternatif, merek subtitusi, dan merek pesaing. Sedangkan menurut
Hamidi (2014) brand loyalty adalah loyalitas konsumen terhadap suatu merek dibanding merek
yang lain. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pramono (2011) menguji brand awareness
dan perceived quality. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa brand awareness

mempengaruhi brand loyalty.

Kemudian perceived quality merupakan sebuah proses yang digunakan konsumen untuk
memilih dan menginterpretasi informasi yang didapat untuk menciptakan gambaran yang
memiliki arti. Perceived quality memberikan persepsi gambaran terhadap keseluruhan
keunggulan dari suatu produk dan jasa ditinjau dari fungsinya. Menurut Tjiptono (2011)
perceived quality merupakan persepsi dari pelanggan yang tidak dapat ditentukan secara objektif.
Perceived quality penting karena ketika seorang calon pembeli memilih produk dan jasa yang
akan digunakan, mereka akan melihat kualitas dari produk dan jasa mana yang cocok dengan

yang mereka inginkan.

Selanjutnya, brand awareness bermanfaat untuk para konsumen dalam membantu
membangun kesadaran para konsumen saat memilih sebuah produk dari berbagai macam merek

yang mereka jumpai, serta brand awareness merupakan hal yang pernah dirasakan konsumen



terhadap sebuah produk produk dari berbagai macam merek. Brand awareness penting bagi
perusahaan jenis apa saja. Karena brand awareness dapat mempengaruhi seseorang dalam
membeli produk atau layanan jasa untuk pertama kalinya. Selain itu brand awareness dapat
membuat seorang melakukan pembelian berulang. Stochi & Fuller (2017) menyatakan bahwa
brand awareness merupakan proses yang dapat membantu konsumen dalam mengurangi waktu

dan upaya selama mengambil keputusan.

Kemudian brand personality merupakan serangkaian sifat manusia yang konsisten yang
ditetapkan untuk sebuah merek. Menurut Rutter (2019) brand personality adalah gambaran yang
dipegang konsumen yang mengacu pada merek, yang diperlukan seperti ketika konsumen
dengan siapa mereka mungkin suka membentuk suatu hubungan. Tendensi gaya hidup seseorang
ditentukan melalui cara memilih, menggunakan produk, atau dalam proses konsumsinya. Dalam
brand personality ini pentingnya produsen memperhatikan visual atau tampilan dari sebuah
produk atau jasa seperti warna logo hingga tagline, karena dapat berpengaruh secara langsung

ataupun tidak langsung berkontribusi terhadap ekuitas merek tersebut.

Dengan demikian merek merupakan hal yang penting karena menjadi identitas dari
sebuah produk dan membedakan produk yang dimiliki dengan produk milik pesaing. Merek juga
memberikan tingkat emosional yang berbeda antara pembeli dan penjual. Pesaing mungkin bisa
memberikan produk yang mirip atau sama, akan tetapi merek pesaing tidak akan bisa
memberikan janji emosional yang sama. Merek juga dapat menjadi nilai tambah yang
mempengaruhi apakah sebuah produk tersebut disukai konsumen atau tidak, karena konsumen
cenderung memperhatikan merek produk untuk dijadikan nilai tambah dalam mengkonsumsi

sebuah produk atau jasa.



UKM “Bona” merupakan salah satu produsen snack kerupuk oleh-oleh dari Karimun
yang cukup terkenal. “Bona” sudah berdiri sejak tahun 2000 di Kampung Sidorejo, Karimun dan
“Bona” menyediakan berbagai macam produk oleh-oleh, termasuk kerupuk ikan amplang. Pabrik
UKM “Bona” berada di Kampung Sidorejo, Karimun, Kepulauan Riau. “Bona” didirikan oleh
sepasang suami istri yang bernama Eriyanto dan Tini, dan sekarang mereka sudah memiliki total

10 karyawan yang bekerja membantu produksi produk oleh-oleh UKM “Bona” tersebut.

UKM “Bona” telah membangun dan meningkatkan usahanya, seperti meningkatkan
fasilitas produksi dan membangun pabrik higienis. Saat ini sebagian besar produk “Bona” sudah
masuk ke Swalayan, Mini Market, pusat oleh-oleh di Karimun, dan juga produknya sudah
menyebar hampir di seluruh Kepulauan Riau. Kualitas produk “Bona” yang terjaga
konsistensinya pada setiap produk memastikan bahwa konsumen mendapatkan kualitas terbaik
dibandingkan dengan produk dari pesaing lainnya. Dalam setiap proses produksi yang dilakukan
mulai dari pemilihan bahan baku produksi hingga pengemasan untuk sampai kepasar dijaga
kualitasnya untuk memastikan bahwa “Bona” memberikan produk dengan kualitas terbaik untuk

konsumennya.

Merek oleh-oleh “Bona” belum cukup melekat di benak konsumen di Karimun, karena
cukup banyaknya pesaing oleh-oleh merek lain di Karimun yang sama terkenalnya. Konsumen
yang loyal pada satu merek adalah, mereka yang tidak akan pindah ke merek lain ini
menunjukkan bahwa merek tersebut memiliki kemampuan untuk mempertahankan
konsumennya. Oleh karena itu pentingnya memperhatikan loyalitas merek dan meningkatkan
kesadaran merek akan memberikan nilai lebih untuk mempertahankan konsumennya atau bahkan

bisa menambah konsumen baru kepada produk tersebut. Dengan adanya perceived quality yang



baik dan konsumen yang loyal serta brand awareness yang bagus akan membuat konsumen tetap

melakukan pembelian terhadap produk UKM “Bona”.

Untuk mengungkapkan fenomena brand loyalty konsumen yang terdapat di Karimun,
Maka dilakukanlah survey awal mengenai brand loyalty konsumen yang membeli produk oleh-

oleh UKM “Bona”, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Survey Awal Brand Loyalty “Bona” di Karimun

Setuju Tidak setuju

Total

No Pernyataan %

N | Jumlah % N | Jumlah %

Saya mau membayar dengan .
1 | harga lebih tinggi untuk dapat | 30 12 40% | 30 18 60% | 100%

membeli produk ini lagi

Saya lebih memilih produk
2| oleh-oleh UKM "Bona" 30| 14 | 467% |30 | 16 |53:3% | 100%
dibandingkan dengan produk
merek lain.

Saya merasa puas dengan
3 | produk oleh-oleh dari UKM | 30 15 50% | 30 15 50% | 100%

"Bona"

Saya akan

4 | merekomendasikan produk 30 15 50% | 30 15 50% | 100%
oleh-oleh UKM "Bona"

kepada orang lain.

Saya menganggap produk .
5 | dari UKM "Bona" merupakan | 30 13 43,3% | 30 17 | 56,7% | 100%

pilihan pertama saya

Saya akan terus menjadi
6 | pelanggan setia produk UKM | 30 13 43,3% | 30 17 56,7% | 100%

"Bona"

Merek "Bona" ini
7 | memberikan produk yang 30 15 50% | 30 15 50% | 100%

saya cari

Sumber : data olah survey awal




Berdasarkan dari survey awal yang dilakukan terhadap 30 responden, kebanyakan
jawaban responden pada item pernyataan brand loyalty berada pada kategori tidak setuju atau
rata-rata jawaban responden kategori tidak setuju sebesar 53,8 %. Hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa kurangnya brand loyalty oleh-oleh Bona di Karimun. Dengan demikian, peneliti tertarik

meneliti brand loyalty sebagai fokus penelitian.

Suwarman (2015) mendefinisikan brand loyalty merupakan suatu sikap seorang terhadap
suatu merek dimana seseorang memiliki keinginan kuat untuk melakukan pembelian ulang pada
sebuah merek yang sama pada saat sekarang ini maupun nanti. Brand awareness bisa membantu
penjualan dikarenakan kesadaran memberikan ingatan yang berkaitan dengan sebuah merek.
Brand awareness dapat memberi efek yang membantu konsumen dalam menentukan keputusan
pembelian. Perceived quality termasuk kedalam penilaian seseorang terhadap jasa atau produk
yang dapat mempengaruhi loyalitas terhadap sebuah merek. Jika tingkat brand awareness dan
perceived quality tinggi, maka akan membantu peluang produk tersebut untuk diingat konsumen

dan membuat konsumen menjadi loyal kepada sebuah produk.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Sutrisno & Nurrahmat (2021)
dengan menambahkan variabel brand personality sebagai variabel yang mempengaruhi brand
Loyalty. Penambahan variabel brand Personality ini didukung oleh penelitian Samsung & Adha

(2019) yang menemukan bahwa brand personality memiliki pengaruh terhadap brand loyalty.

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang telah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno & Nurrahmat (2021)
menemukan bahwa perceived quality terbukti berpengaruh signifikan sebagai pengaruh terhadap

brand loyalty, sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Soesilopranoto (2019), menemukan



bahwa tidak adanya pengaruh langsung yang mempengaruhi antara variabel perceived quality

terhadap brand loyalty.

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Perceived Quality, Brand Awareness dan Brand Personality

Terhadap Brand Loyalty Pada UKM “Bona” Di Karimun, Kepulauan Riau”

1.3 Rumusan Masalah

1. Apakah perceived quality berpengaruh terhadap brand loyalty UKM “Bona” di Karimun?
2. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap brand loyalty UKM “Bona” di Karimun?

3. Apakah brand personality berpengaruh terhadap brand loyalty UKM “Bona” di karimun?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa apakah perceived quality berpengaruh terhadap brand loyalty UKM
“Bona” di Karimun.

2. Untuk menganalisa apakah brand awareness berpengaruh terhadap brand loyalty UKM
“Bona” di Karimun.

3. Untuk menganalisa apakah brand personality berpengaruh terhadap brand loyalty UKM

“Bona” di Karimun.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat bagi dunia akademis
dimana hasil penelitian yang ditemukan ini dapat dijadikan referensi untuk melaksanakan
penelitian khususnya tentang perceived quality,brand awareness, brand personality dan

brand loyalty.



2. Bagi praktisi, penelitian ini digunakan sebagai informasi dan manfat bagi perusahaan
sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk mengembangkan strategi pemasaran serta

memahami konsumen.

1.6 Kesimpulan

Pada bab ini memiliki kesimpulan bahwa adanya pengaruh variabel yang diteliti dengan
brand loyalty secara teori dan didukung dengan adanya penelitian terdahulu dari masing-masing
variabel yang diteliti sehingga munculnya permasalahan yang terjadi dalam objek yang diteliti
yaitu terlihat berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulannya
masih rendahnya tingkat loyalitas merek yang diterapkan oleh konsumen ketika berbelanja,

artinya perilaku pembelian terhadap produk UKM “BONA” masih kurang diminati konsumen.



